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ABSTRAK

Masruroh.2020. Implementasi Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Study Kasus Di SMK Negeri 1 Dlanggu Kabupaten Mojokerto. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sarjana Institut Pesantren KH. Abdul
Chalim, Pembimbing: (1) Fina Surya Anggraeni,M.Pd.I (1) Yusuf Suharto,M.Pd.I

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran PAI

Model kooperatif manjadi suatu inovasi model yang bisa digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dikarenakan banyaknya guru khususnya pendidikan
Agama Islam yang masih suka menggunakan model pembelajaran yang sama membuat siswa
bosan dan terkesan meremehkan karena dianggap mudah dan tidak penting, dengan
menggunakan model kooperatif ini guru dapat membangun semangat belajar dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam agar siswa dapat semangat dalam belajar Pendidikan Agama islam

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran
model kooperatif, 2) Bagaimana Proses implgmentasi model kooperatif, 3) Apa saja factor
pendorong dan penghambat dalam proses<ffi@lementasi model kooperatif. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ing }
digunakan yaitu observasi, wawang
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ABSTRACT

Masruroh.2020. Implementation of Cooperative Models in Learning Islamic Religious
Education Case Study in SMK Negeri 1 Dlanggu, Mojokerto Regency. Thesis, Study
Program of Islamic Religious Education Undergraduate Islamic Boarding School
KH. Abdul Chalim,Mentor: Fina Surya Anggraeni,M.Pd(l), Yusuf Suharto,M.Pd (II)

Keywords: Cooperative Learning Model, Islamic Religious Education Learning

The cooperative model has become an innovative model that can be used in Islamic
Religious Education learning, because many teachers, especially Islamic Religious
Education, still like using the same learning model, making students bored and seemingly
belittling because it is considered easy and unimportant, using this cooperative model the
teacher can build enthusiasm for learning in Islamic Religious Education lessons so that
students can be enthusiastic in learning Islamic Religious Education

This study aims to find out 1) How to
process of implementing cooperative model
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